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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 memberikan pengaruh buruk terhadap berbagai bidang kehidupan sosial. Salah satunya ialah
bidang pendidikan. Hal ini menyebabkan pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka harus dialihkan
menjadi pembelajaran daring. Masalah ini dapat mempengaruhi motivasi dan kemandirian belajar mahasiswa
khususnya dalam pembelajaran Matematika. Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
hubungan antara motivasi belajar dengan kemadirian belajar mahasiswa pada pembelajaran daring di masa
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode observasi dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan Uji Korelasi Pearson. Hasil
pada penelitian ini menjelaskan bahwa kemandirian belajar mahasiswa memiliki hubungan yang sedang dengan
motivasi belajar mahasiswa dan bentuk hubungan antara kedua variabel ini adalah positif yang berarti semakin
tinggi motivasi belajar mahasiswa maka semakin tinggi pula kemandirian belajar mahasiswa pada pembelajaran
daring di masa pandemi covid-19.
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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has had a negative impact on various areas of social life. One of them is the field of
education. This causes learning that was originally done face-to-face to be shifted to online learning. This problem
can affect students' learning motivation and independence, especially in learning Mathematics. The purpose of
this study is to describe the relationship between learning motivation and student learning independence in online
learning during the Covid-19 pandemic. This study uses a descriptive quantitative approach. The data collection
technique used is the method of observation and questionnaires. The data analysis technique used the Pearson
Correlation Test. The results of this study explain that student learning independence has a moderate relationship
with student learning motivation and the form of the relationship between these two variables is positive, which
means that the higher the student's learning motivation, the higher the student's learning independence in online
learning during the covid-19 pandemic.
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1. PENDAHULUAN

Pesatnya peningkatan angka kasus masyarakat terpapar Covid-19 telah membawa berbagai
dampak bagi masyarakat diberbagai belahan dunia, dan tidak terkecuali juga di Indonesia.
Berdasarkan pemerolehan data dari Satuan Tugas Penanganan Covid-19 per tanggal 22 Juni
2021, di Indonesia telah tercatat 2.018.113 orang dinyatakan positif Covid-19, sebanyak
1.810.136 pasien dinyatakan sembuh, dan sebanyak 55.291 orang dilaporkan telah meninggal
dunia Sedangkan di Provinsi Kepulauan Riau telah dikonfirmasi oleh Gugus tugas Covid-19
Provinsi Kepulauan Riau per tanggal tanggal 22 Juni 2021 menyatakan jumlah pasien yang
terpapar Covidl9 adalah 22.679 kasus, dengan total pasien yang sembuh sebanyak 19.410
orang, jumlah kasus aktif 2.784 dan yang dilaporkan meninggal dunia sebanyak 485 orang.
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Adanya kasus ini membuat pemerintah baik daerah maupun pusat melakukan berbagai upaya
guna mematahkan rantai penyebaran virus tersebut. Namun demikian, penerapan berbagali
upaya tersebut juga memberikan pengaruh terhadap berbagai bidang kehidupan sosial
masyarakat salah satunya ialah bidang pendidikan. Oleh karena itu, untuk menunjang
keberlangsungan proses pendidikan selama masa darurat penyebaran Covid-19, pemerintah
melalui Mendikbud RI mengeluarkan Surat Edaran No. 04 Tahun 2020 yang salah satu poinnya
menjelaskan tentang penyelenggaraan kegiatan belajar dari rumah melalui pembelajaran daring
atau pembelajaran jarak jauh [1].

Sementara itu untuk menunjang keberhasilan pembelajaran daring tersedia beberapa aplikasi
diantaranya yaitu: Google Classroom, edmodo dan Zoom [2],[3]. Beberapa aplikasi ini dapat
dibuka menggunakan smartphone, laptop yang dapat mengakses informasi dimanapun dan
kapanpun [4]. Akantetapi hal ini menjadi tidak mudah untuk diterima oleh berbagai pihak
terutama pesertadidik yang menjadi subjek dalam proses pembelajaran daring karena terdapat
beberapa hambatan dalam pembelajaran daring, seperti keterbatasan kuota, keterbatasan
penguasaan IT, jaringan yang tidak stabil, kurangnya peran orang tua dalam membimbing
pesertadidik mengerjakan tugas rumah. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi dan kemandirian
belajar pesertadidik [5], [6].

Pada situasi seperti inilah seorang pendidik dituntut untuk dapat berperan sebagai motivator
yang dapat membangkitkan semangat dan dorongan pesertadidik dalam belajar [7]. Tidak
hanya itu, orang tua dan masyarakat juga berperan penting untuk memberi motivasi belajar
kepada pesertadidik agar lebih bersemangat dan bergairah sehingga pesertadidik memiliki
prestasi dalam belajar [8]. Motivasi muncul karena adanya faktor intrinsik dan ekstrinsik.
Contoh motivasi ekstrinsik ialah ketika ujian seseorang akan belajar untuk mendapatkan hasil
yang baik, sedangkan contoh motivasi intrinsik adalah kebiasaan seseorang dalam belajar
dengan mendengarkan musik [9] Oleh karena itu motivasi belajar mempunyai dampak yang
positif dan menjadi sumber keberhasilan terhadap hasil belajar siswa [10]. Sementara itu antara
motivasi belajar dan kemandirian belajar sangat erat kaitannya. Hal ini dikarenakan pada
kemandirian belajar dapat dilihat dari bagaimana pesertadidik memotivasi dirinya sendiri agar
bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik [11]. Pada matematika kemandirian belajar
dan motivasi belajar merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar
matematika [12], [13]. Oleh karena itu perlu dikembangkan motivasi dan kemandirian belajar
pesertadidik dalam pembelajaran matematika, hal ini karena matematika sebagai salah satu
bidang studi yang merupakan bagian penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan [14].

Berdasarkan observasi di lapangan mahasiswa mahasiswi di Institut Teknologi Batam ikut
merasakan dampak dari pandemic covid-19 sehingga mereka yang pada awalnya melakukan
perkuliahan secara tatap muka harus beralih ke perkuliahan daring. Hal inilah yang menjadi
kecenderungan peneliti untuk meneliti masalah motivasi belajar dan kemandirian belajar
Matematika Il pada mahasiswa di Institut Teknologi Batam di masa pandemic Covid-19 ini.
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan hubungan antara motivasi
belajar dengan kemadirian belajar mahasiswa pada pembelajaran daring di masa pandemi
Covid-19 (Studi Kasus: pembelajaran Matematika I1).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan
dilaksanakan di Institut Teknologi Batam pada tahun ajaran 2020/2021 semester genap kepada
mahasiswa Institut Teknologi Batam Fakultas Teknologi Informasi program studi Matematika.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan kuesioner. Pada
metode observasi dilakukan pengamatan bagaimana kegiatan proses pembelajaran Matematika
Il secara daring. Sementara kuesioner digunakan untuk melihat hubungan antara motivasi
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belajar dengan kemandirian belajar mahasiswa prodi Matematika Institut Teknologi Batam
pada pembelajaran daring. Pada motivasi belajar dan kemandirian belajar mahasiswa diberi
kuesioner skala sikap yang terdiri dari pernyataan positif masing — masing sebanyak 15 butir
pernyataan. Ada 4 skala yang digunakan pada kuesioner ini yang dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1. Poin Skala Motivasi dan Kemandirian Belajar

Skala Point
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Kurang Setuju (KS) 2
Tidak Setuju (TS) 1

Sebelum dilakukan pembagian kuesioner kepada responden dilakukan uji kualitas data. Uji
kualitas data yang diperoleh dari hasil kuesioner penelitian dapat diukur dari uji validitas dan
uji reliabilitas. Untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner motivasi belajar dan
kemandirian belajar dapat digunakan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 23. Setelah
dilakukan perhitungan semua pernyataan valid sehingga diperoleh koefisien reliabilitas untuk
kuesioner motivasi belajar yaitu sebesar 0,949 dan koefisien reliabilitas untuk kuesioner
kemandirian belajar yaitu sebesar 0,745. Hal ini berarti kuesioner motivasi belajar mahasiswa
memiliki reliabilitas termasuk tinggi sementara kuesioner kemandirian belajar mahasiswa
memiliki reliabilitas cukup baik. Teknik analisis data yang diperoleh dari responden dianalisis
secara kuantitatif dengan menggunakan uji korelasi yang digunakan untuk menentukan suatu
besaran yang menyatakan seberapa kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain dengan
tidak mempersoalkan apakah suatu variabel tertentu tergantung kepada variabel lain (.
Sedangkan pada koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara
variabel-variabel. Pada penelitian ini menggunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment (r)
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel yang dinyatakan
dengan koefisien korelasi (r). Jenis hubungan antar variabel X (motivasi belajar) dan variabel
Y (kemandirian belajar) dapat bersifat positif dan negatif. Adapun dasar pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut: 1) jika nilai Signifikansi < 0,05 maka berkorelasi, 2) jika nilai
Signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi. Jika nilai signifikansi tepat 0,05 maka kita dapat
membandingkan Uji Korelasi Pearson dengan r table dengan ketentuan sebagai berikut:1) jika
Uji Korelasi Pearson > r tabel maka berhubungan, 2) jika Uji Korelasi Pearson < r tabel maka
tidak berhubungan. Adapun pedoman derajat hubungan dijelaskan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Pedoman Derajat Hubungan

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengumpulan data maka selanjutnya data tersebut di analisis
menggunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment. Adapun hasilnya ditampilkan pada Tabel
3 berikut:
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Tabel 3. Uji Korelasi Pearson Pada Motivasi Belajar dan Kemandirian Belajar

Correlations

Motivasi
Belajar

Kernandirian
Belajar

Motivasi Belajar

17

—_—
Pearson Correlation 1 496
Sig. (2-tailed) 007

N 28 28
Kemandirian Belajar  Pearson Correlation 496 1

Sig. (2-tailed) o7 )

M 8 28

Pada Tabel 3 di atas nilai signifikan pada variabel motivasi belajar dan kemandirian belajar
yaitu sebesar 0,007, artinya 0,007 < 0,05 dengan demikian variabel motivasi belajar dan
kemandirian belajar memiliki hubungan atau berkorelasi. Pada tabel ini kita juga bisa
mengetahui bahwa Pearson Correlation pada motivasi belajar dan kemandirian belajar yaitu
sebesar 0,496 dengan derajat hubungan antara kedua variabel ini yaitu berkorelasi sedang dan
bentuk hubungan antara kedua variabel ini adalah positif yang berarti semakin tinggi motivasi
belajar maka semakin tinggi pula kemandirian belajar. Penjelasan ini sejalan dengan penelitian
[15] yang menyatakan motivasi belajar dan kemandirian belajar memberikan pengaruh positif
terhadap peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan menurut [16] motivasi belajar
dan kemandirian belajar merupakan hal yang sangat penting untuk peserta didik agar tercapai
tujuan belajar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan kemandirian belajar mahasiswa
memiliki hubungan yang sedang dengan motivasi belajar mahasiswa dengan bentuk hubungan
antara kedua variabel ini adalah positif yang berarti semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa
maka semakin tinggi pula kemandirian belajar mahasiswa pada pembelajaran daring di masa
pandemi covid-19.
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